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RINGKASAN 

Fitri Eka Yulia. 2018: Evaluasi Kinerja Crushing Plant dan Belt Conveyor 

dalam Pengolahan dan Pengiriman Limestone ke 

Storage Indarung di PT. Semen Padang 

PT. Semen Padang mempunyai 4 unit crushing plant yakni crusher II, 

IIIA, IIIB, dan VI. Produksi limestone crusher pada bulan April tahun 2017 

adalah 692.755 ton, sedangkan target produksi limestone crusher adalah 804.749 

ton sehingga target produksi limestone crusher di PT. Semen Padang pada bulan 

April tahun 2017 tidak tercapai. Hal ini disebabkan karena target jam kerja 

crusher tidak tercapai, sering terjadinya perbaikan pada crusher, dan adanya 

pergantian pemakaian jalur belt conveyor. Tujuan penelitian ini adalah 

mendapatkan nilai kinerja crushing plant dan belt conveyor, mendapatkan 

kapasitas produksi belt conveyor, mengungkapkan sistem kerja crusher yang ideal 

sehingga mendapatkan produksi limestone crusher yang ideal.  

Dalam penelitian ini, digabungkan antara teori dengan data-data 

lapangan, sehingga didapat pendekatan penyelesaian masalah. Dan hasil 

pengolahan data akan dianalisa untuk selanjutnya dapat dihasilkan suatu 

rekomendasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan 

beberapa hal berikut. Pertama, kinerja crushing plant dan belt conveyor belum 

optimal karena efisiensi kerja dari limestone crusher II adalah 26,20 %, crusher 

IIIA adalah 21,54 %, dan crusher IIIB adalah 28,33 %. Kedua, kapasitas produksi 

minimum dari belt conveyor adalah 1.409,7 ton/jam. Ketiga, jam kerja crusher 

yang ideal adalah 672 jam dalam sebulan sehingga diperoleh produksi limestone 

crusher 810.992 ton dalam sebulan.    

 

Kata Kunci: Target produksi, limestone crusher, belt conveyor 
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ABSTRACT 

Fitri Eka Yulia. 2018: Performance Evaluation of Crushing Plant and Belt 

Conveyor in Processing and Delivery Limestone to 

Indarung Storage at PT. Semen Padang 

PT. Semen Padang has 4 units of crushing plant there are crusher II, 

IIIA, IIIB, and VI. Production of limestone crusher in April 2017 is 692,755 tons, 

while the target of limestone crusher production is 804,749 tons so the target of 

limestone crusher production in PT. Semen Padang in April 2017 was not 

achieved. This is caused of the target crusher working hours are not achieved, 

frequent improvements in the crusher, and the change of usage belt conveyor 

lines. The purpose of this  research is to get the performance value of crushing 

plant and belt conveyor, get the production capacity of belt conveyor, reveal the 

ideal crusher working system so we can get the ideal limestone crusher 

production. 

This research was combined between theory with field data, then we can 

get the problem solving approach, and the result of data processing will be 

analyzed for subsequent to be generated a recommendation. 

Based on the research result can be concluded. First, the performance of 

crushing plant and belt conveyor is not optimal because the work efficiency of 

limestone crusher II is 26,20%, crusher IIIA is 21,54%, and crusher IIIB is 

28,33%. Second, the minimum production capacity of the belt conveyor is 1,409.7 

tons/hour. Third, the ideal crusher working hours is 672 hours in a month so that 

the production of limestone crusher 810,992 tons in a month.  

 

Keyword: Production target, limestone crusher, belt conveyor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

PT. Semen Padang yang berdiri sejak tahun 1990 merupakan 

perusahaan tertua di Indonesia. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) ini 

menjadi produsen semen nasional untuk kebutuhan pasar dalam negeri 

dengan daerah pemasaran dari pulau Sumatera sampai Kalimantan. Metode 

penambangan yang dilakukan PT. Semen Padang adalah metode tambang 

terbuka dengan sistem quarry mining. 

Batu Kapur (limestone) merupakan bahan galian industri yang 

digunakan sebagai bahan baku utama PT. Semen Padang. Batu kapur 

diperoleh dari hasil penambangan yang terletak di Bukit Karang Putih, 

Indarung, Lubuk Kilangan, Sumatera Barat. Batu kapur memiliki tingkat 

kekerasan yang cukup keras serta susah untuk dipecah sehingga perlu 

dilakukan pemberaian batuan dengan melakukan kegiatan peledakan 

(blasting) yang diawali dengan proses pemboran (drilling). Sehingga didapat 

fragmentasi batuan yang bisa masuk ke crusher untuk dilakukan peremukan 

batuan. Ukuran diameter batuan yang masuk ke crusher maksimal 100 cm. 

Batuan yang telah terberai akan dimuat dan diangkut menuju unit 

crushing plant. Sebelum masuk ke crusher, batuan akan di dumping di 

hopper. Selanjutnya, batu kapur akan masuk ke crushing plant. Batu kapur 

yang masuk mengalami putaran yang dilakukan oleh rotor dan hammer lalu 

akan melewati gratebar (batangan baja yang berfungsi sebagai screen). 

Selanjutnya batu kapur dari hasil crushing plant dengan ukuran 30-50 mm 
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akan di transfer ke storage II, III, IV, dan V dengan menggunakan belt 

conveyor. 

Tambang batu kapur PT. Semen Padang mempunyai 4 unit crushing 

plant yakni crusher II, crusher IIIA, crusher IIIB, dan crusher VI yang masih 

dalam tahap uji coba. Kapasitas crusher II, crusher IIIA, dan crusher IIIB 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kapasitas Crusher 

Crusher Kapasitas (Ton/Jam) 

Crusher II 1.400 

Crusher IIIA 1.200 

Crusher IIIB 1.800 

Crusher VI 2.200 

  

Perusahaan menggunakan belt conveyor untuk pengiriman limestone 

dari crusher ke storage. Produktivitas belt conveyor dipengaruhi oleh 

produktivitas crusher. Sehingga apabila produktivitas dari crusher meningkat 

maka produktivitas dari belt conveyor juga meningkat. 

Produksi limestone crusher di PT. Semen Padang pada bulan April 

tahun 2017 adalah 692.755 ton, sedangkan target produksi limestone crusher 

di PT. Semen Padang pada bulan April tahun 2017 adalah 804.749 ton 

sehingga target produksi limestone crusher di PT. Semen Padang pada bulan 

April tahun 2017 tidak tercapai. Produksi masing-masing limestone crusher 

pada bulan April tahun 2017 dapat dilihat pada tabel 2.  
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Tabel 2. Produksi Limestone Crusher Pada bulan April tahun 2017  

Limestone Crusher Produksi (Ton) 

Crusher II 249.634 

Crusher IIIA 170.742 

Crusher IIIB 272.379 

Jumlah 692.755 

Target jam kerja limestone crusher di PT. Semen Padang pada bulan 

April tahun 2017 adalah 672 jam, tetapi realisasinya pada bulan April tahun 

2017 jam kerja yang terlaksana adalah 548 jam (lampiran 2). Berdasarkan 

data tersebut, dapat dilihat bahwa jam kerja  crusher pada bulan April tahun 

2017 tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena crusher 

tersebut belum beroperasi sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan oleh 

perusahaan, pada crusher II adanya pergantian pemakaian jalur belt conveyor 

antara crusher II dengan moser II, adanya pergantian pemakaian jalur belt 

conveyor antara crusher IIIA dengan crusher IIIB, sering terjadinya 

perbaikan pada hammer, gratebar, pergantian chain feeder. Selain itu, adanya 

fragmentasi dari hasil peledakan yang berukuran besar (boulder) dan sering 

terjadi antrian pada saat dumping di hopper yang menyebabkan tidak 

efisiensinya penggunaan waktu operasi. Melihat kondisi ini perlu dilakukan 

evaluasi jam kerja agar sesuai dengan target yang sudah direncanakan agar 

target produksi yang ditetapkan oleh perusahaan dapat tercapai.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan suatu 

penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi kinerja dari crusing plant dan 
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belt conveyor. Maka, penulis mengambil judul “Evaluasi Kinerja Crushing 

Plant dan Belt Conveyor dalam Pengolahan dan Pengiriman Limestone ke 

Storage Indarung di PT. Semen Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang menjadi pokok permasalahan, maka 

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Target produksi limestone crusher di PT. Semen Padang bulan April tahun 

2017 adalah 804.749 ton tetapi realisasinya hanya 692.755 ton sehingga 

target produksi limestone crusher tidak tercapai.  

2. Target jam kerja crusher di PT. Semen Padang pada bulan April tahun 

2017 adalah 672 jam tetapi realisasinya 548 jam sehingga perlu dilakukan 

evaluasi terhadap jam kerja karena tidak sesuai dengan yang diharapkan.  

3. Sering terjadinya perbaikan pada hammer, gratebar, dan pergantian chain 

feeder sehingga menyebabkan waktu produktif dari crusher dan belt 

conveyor belum optimal. 

4. Pada crusher II adanya pergantian pemakaian jalur belt conveyor antara 

crusher II dan moser II sehingga produksi dari crusher II belum optimal. 

5. Adanya pergantian pemakaian jalur belt conveyor antara crusher IIIA 

dengan crusher IIIB sehingga produksi dari crusher IIIA dan IIIB belum 

optimal. 
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C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang penulis buat ialah melakukan Evaluasi 

Kinerja Crushing Plant dan Belt Conveyor dalam Pengolahan dan Pengiriman 

Limestone dari Crusher II, IIIA dan IIIB ke Storage Indarung di PT. Semen 

Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan, maka untuk lebih terarahnya penelitian ini penulis merumuskan 

permasalahan diantaranya: 

1. Bagaimana nilai kinerja crushing plant dan belt conveyor dalam 

pengolahan dan pengiriman limestone ke Storage Indarung di PT. Semen 

Padang pada bulan April tahun 2017? 

2. Berapa kapasitas produksi belt conveyor pada pengiriman limestone ke 

Storage Indarung  di PT. Semen Padang pada bulan April tahun 2017? 

3. Bagaimana sistem kerja crusher di PT. Semen Padang yang ideal agar 

pelaksanaan kerja sesuai dengan yang sudah ditetapkan? 

4. Berapa produksi limestone crusher yang ideal di PT. Semen Padang 

sesuai dengan sistem yang ideal? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengungkapkan nilai kinerja crushing plant dan belt conveyor pada 

pengolahan dan pengiriman limestone ke Storage Indarung di PT. Semen 

Padang pada bulan April tahun 2017. 
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2. Mengungkapkan kapasitas produksi belt conveyor pada pengiriman 

limestone ke Storage Indarung  di PT. Semen Padang pada bulan April 

tahun 2017. 

3. Mengungkapkan sistem kerja crusher yang ideal di PT. Semen Padang 

agar jam kerja sesuai dengan yang sudah ditetapkan. 

4. Untuk mendapatkan gambaran produksi limestone crusher yang ideal di 

PT. Semen Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah melakukan penelitian ini, manfaat yang ingin penulis dapatkan 

adalah: 

1. Bagi penulis, berguna untuk menambah wawasan mengenai crushing plant 

dan Belt Conveyor. 

2. Bagi perusahaan, diharapkan dapat membantu perusahaan untuk 

meningkatkan target produksi untuk bulan selanjutnya. 

3. Bagi universitas, diharapkan dapat berguna sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kinerja crushing plant dan rubber belt conveyor pada pengolahan dan 

pengiriman limestone ke storage di PT. Semen Padang belum optimal hal 

ini dapat dilihat dari efisiensi kerja dari limestone crusher II adalah 

26,20%, efisiensi kerja dari limestone crusher IIIA adalah 21,54%, dan 

efisiensi kerja dari limestone crusher IIIB adalah 28,33%,  

2. Kapasitas produksi dari belt conveyor dapat dilihat pada halaman 63, 69, 

76, 84, 91, 92, dan 93. Kapasitas produksi minimum rangkaian belt 

conveyor adalah 1.409,7 ton/jam. Dapat disimpulkan bahwa semua 

rangkaian belt conveyor yang ada mampu memenuhi kapasitas produksi 

dari crusher yaitu minimal 1400 ton/jam. 

3. Jam kerja Crusher di PT. Semen Padang dapat dilihat pada lampiran 2 

yaitu 547 jam dalam sebulan. Setelah diatur sistem kerja Crusher di PT. 

Semen Padang diperoleh jam kerja Crusher dalam sebulan adalah 672 

jam dapat dilihat pada lampiran 14.  

4. Produksi limestone Crusher setelah perbaikan jam kerja adalah 810.992 

ton sehingga target produksi dapat tercapai. 
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B. Saran 

1. Untuk pihak manajemen PT. Semen Padang disarankan agar melakukan 

maintenance alat yang terjadwal pada Crusher II, Crusher IIIA, dan 

Crusher IIIB. 

2. Untuk pihak manajemen PT. Semen Padang disarankan agar melakukan 

proses produksi limestone crusher sesuai dengan sistem yang ditetapkan. 
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